ABSTRAKSI

Kecantikan adalah hal yang selalu diperhatikan oleh wanita, demikian pula
dengan wanita Jepang. Konsep kecantikan tidak memiliki ukuran yang sama pada
setiap negara, hal itu dapat di pengaruhi oleh budaya, sosial masyarakat, ataupun
media masa. Pada zaman heian Jepang memiliki standar kecantikan seperti
ohagura (menghitamkan gigi), hikimayu (menggambar alis di atas alis yang
sebenarnya), oshiroi (menggunakan bedak tebal pada wajah). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep kecantikan Wanita Jepang saat ini
yang terpresentasikan pada majalah Non-no edisi Januari 2020. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, untuk
mendeskripsikan hasil analisis. Teori utama yang digunakan dalam penelitian
merupakan teori semiotik dari Charles Sander Peirce. Hasil penelitian ini
menunjukan adanya perubahan pada konsep kecantikan wanita Jepang. Seperti
pada standar kecantikan rambut, standar kecantikan make up, dan standar
kecantikan aksesoris.
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